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ABSTRAK 

Pendalaman materi matematika pada materi peluang binomial dihadirkan sebagai sarana seorang guru 
untuk belajar. Kegiatan ini dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan peningkatan penguasan materi 
seorang guru, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Peserta pada kegiatan 
pendalaman ini adalah dosen, guru dan mahasiswa pendidikan matematika dengan ruang lingkup 
nasional. Kegiatan ini dilaksanan secara daring melalui media teleconference Zoom. Kegiatan 
pendalaman materi peluang binomial ini terdiri dari kegiatan pendahuluan yaitu  dengan pemberian pre-
test, pemaparan materi, diskusi dan tanya jawab, serta kegiatan penutup yaitu refleksi dan pemberian 
post-test. Hasil dari kegiatan ini yaitu pemahaman peserta mengenai materi peluang binomial 
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata pretest adalah 33 dan 
nilai postest adalah 56.  
 
Kata kunci: pendalaman materi; peluang binomial.  
 

ABSTRACT 
The deepening of mathematical material on binomial probability material is presented as a means for a 
teacher to learn. This activity aims to increase the mastery of a teacher's material to improve the quality 
of mathematics learning. Participants in this deepening activity are lecturers, teachers, and mathematics 
education students with a national scope. This activity was carried out online through the Zoom 
teleconference media. The activity of deepening the material on binomial probability consists of 
preliminary activities by giving a pre-test, presentation of material, discussion, question and answer, and 
closing activities by reflection and giving post-test. This activity shows that participants' understanding 
of the binomial probability material has increased, which is indicated by the increase in the average 
pretest score of 33 and the posttest score of 56. 

 
Keywords: the deepening of material; binomial probability. 
 
 
PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diberikan hampir di setiap 
jenjang pendidikan. Matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran yang penting 
dipelajari di abad 21 ini karena matematika 
dapat membekali peserta didik untuk berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 
serta kemampuan bekerjasama (Kholil, 2016). 
Meskipun begitu, banyak siswa yang kurang 
menyukai mata pelajaran matematika. Dari 
semua mata pelajaran yang ada, matematika 
dianggap sebagai mata pelajaran yang paling 
sulit (Ruseffendi, 2006). Hal tersebut 
menjadikan siswa kesulitan dalam belajar 
matematika. 

Kesulitan belajar matematika menjadi 
salah satu penyebab kurangnya hasil belajar 
matematika (Asriyanti & Purwati, 2020). 

Kurangnya hasil belajar matematika siswa di 
Indonesia dapat dilihat dari hasil PISA tahun 
2018 yang dirilis oleh OECD dimana skor rata-
rata matematika siswa Indonesia adalah 379, 
sedangkan rata-rata skor OECD yakni 487. 
Hasil PISA siswa Indonesia untuk kategori 
matematika tahun 2018 mengalami penurunan 
dari tahun 2015, dimana skor rata-rata tahun 
2015 adalah 386 sedangkan skor rata-rata 
tahun 2018 sebesar 379 (OECD, 2019). Namun 
ketika dilihat dari skor rata-rata OECD, skor 
rata-rata siswa Indonesia masih jauh tertinggal. 

Ketertinggalan Indonesia dalam hasil 
matematika bisa dipicu oleh proses 
pembelajaran yang kurang optimal. Sehingga, 
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan 
diperlukan untuk mendukung pembelajaran 
(Sumantyo, 2020). Pembelajaran inovatif perlu 
dikembangkan secara terus menerus untuk 
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mengurangi hambatan yang ada dalam situasi 
apapun (Masykur et al., 2017). Dalam hal ini 
guru berperan penting untuk dapat 
menciptakan pembelajaran yang inovatif dan 
menyenangkan bagi siswa. Oleh karenanya 
seorang guru diharapkan dapat menerapkan 
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 
sesuai dengan program merdeka belajar 
(Yamin & Syahrir, 2020). 

Untuk menunjang pembelajaran yang 
inovatif, seorang guru perlu menguasai betul 
materi yang akan diajarkan.Seorang guru harus 
selalu meningkatkan kompetensinya. 
Kompetensi seorang guru dapat tercermin 
ketika mampu menunjukkan diri sebagai guru 
yang baik, mampu menunjukkan strategi 
pengajaran yang menarik dan kreatif, disiplin, 

jujur, dan konsisten (Huda & Muspawi, 2018).  
Tuerah (2015) menyatakan seorang guru akan 
berhasil dalam proses pembelajaran jika 
seorang guru menguasai materi pembelajaran 
yang akan diajarkan dengan baik. Sejalan 
dengan pernyataan tersebut, Supandi (2018) 
menyatakan bahwa penguasaan materi 
pelajaran sangat dibutuhkan dalam proses 
belajar mengajar. Oleh karenanya seorang guru 
harus terus belajar untuk meningkatkan 
penguasaan materi ajar agar bisa memberikan 
proses pembelajaran yang lebih baik.  

Mengingat pentingnya seorang guru 
meningkatkan penguasaan materi, maka 
kegiatan pendalaman materi ini dirasa perlu 
untuk dapat memfasilitasi guru-guru untuk 
belajar. Melalui kegiatan ini diharapkan guru-
guru mendapatkan inspirasi untuk mentransfer 
ilmu dengan benar dan lebih inovatif. Karena 
salah satu tujuan kegiatan ini adalah untuk 
membantu guru-guru matematika dapat 
menyiapkan pembelajaran dengan lebih kreatif, 
serta meluruskan persepsi agar materi 
tersampaikan dengan baik dan benar kepada 
seluruh siswa. 
 
METODE 

Materi yang diangkat dalam 
pendalaman materi kali ini adalah peluang 
binomial. Target kegiatan ini adalah guru-guru 
matematika MA, khususnya di Jawa Barat, 
dapat meningkatkan kemampuan dalam 
penguasaan materi peluang binomial. Selain itu 
juga diharapkan guru-guru lebih memahami 
runtutan pemberian materi peluang binomial di 
kelas. Dengan harapan guru-guru dapat 
merancang pembelajaran yang lebih bermakna 
untuk para siswa terutama pada materi peluang. 

Untuk pencapaian target luaran yang 
telah direncanakan sebelumnya, berbagai 
metode pelaksanaan dilakukan. Kegiatan akan 
dilaksanakan secara daring melalui Zoom dan 
diharapkan peserta yang hadir bisa dari 

berbagai daerah di Indonesia. Adapun tahapan 
pelaksanaan kegiatan ini antara lain sebagai 
berikut: 

 
Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan 
pemberian pre-test dengan tujuan untuk melihat 
pengetahuan awal peserta. Selanjutnya, 
peserta diberikan peta konsep mengenai materi 
peluang binomial, apersepsi materi peluang 
binomial, dan materi prasyarat untuk 
mempelajari peluang binomial.  

 
Pemaparan Materi 

Pada pemaparan materi diberikan 
penjelasan mengenai peluang binomial, dimulai 
dari menurunkan pemberian ilustrasi, 
penurunan rumus fungsi peluang binomial, 
pemberian contoh soal terkait peluang binomial, 
serta penggunaan tabel dan Ms Excel dalam 
menyelesaikan masalah peluang binomial.  
 
Diskusi dan Tanya Jawab 

Pada sesi ini, peserta mengajukan 
beberapa pertanyaan mengenai beberapa hal 
dalam materi yang belum dipahami, serta 
terkait proses pembelajaran dalam transfer 
materi kepada siswa nantinya. Selanjutnya, 
narasumber menjawab pertanyaan, 
meluruskan kesalahpahaman saat proses 
transfer ilmu, serta membuka ruang untuk 
berdiskusi dengan para peserta. 
 
Penutup 

Peserta dan narasumber melakukan 
refleksi. Pada sesi ini narasumber memberikan 
penguatan dan penyimpulan akhir. Setelah 
penyimpulan, dilanjutkan dengan pemberian 
post-test untuk mengetahui pemahaman 
peserta setelah mengikuti kegiatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan kegiatan berjalan 
dengan lancar, para peserta aktif dan antusias 
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 
Peserta yang hadir terdiri dari berbagai daerah 
di wiliyah Indonesia, dengan jumlah peserta 
kurang lebih 140 orang. Peserta yang hadir juga 
terdiri dari beragam profesi, ada yang 
merupakan guru matematika MTS dan MA, 
guru matematika SMP dan SMA, dosen, dan 
mahasiswa.  Berdasarkan hasil survey, peserta 
yang mengikuti kegiatan ini tidak semuanya 
pernah mengajarkan materi peluang binomial 
kepada siswanya. Berikut rincian pelaksanaan 
kegiatannya. 
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Pendahuluan 
Kegiatan diawali dengan pre-test 

mengenai peluang binomial. Selanjutnya pada 
pada tahapan awal peserta diberikan 
penjelesan mengenai peta konsep materi 
peluang binomial, yang dimulai dengan 
motivasi munculnya peluang binomial, materi 
prasyarat yang harus dimiliki oleh siswa ketika 
akan mempelajari peluang binomial, serta 
langkah-langkah untuk menjelaskan materi 
peluang binomial pada siswa. Berikut 
dokumentasi kegiatannya. 

Gambar 1. Kegiatan Pretest 
 

 
Gambar 2. Penyampaian Peta Konsep 

 
Setelah memberikan peta konsep, 

selanjutnya memberikan gambaran apersepsi 
yang bisa diberikan kepada siswa, salah 
satunya menjelaskan integrasi Al Quran 
dengan materi peluang binomial. Hal ini 
bertujuan agar peserta juga dapat memberikan 
apersepsi serupa pada siswa agar siswa lebih 
semangat memulai pelajaran. Sejalan dengan 
hasil penelitian Gunadi (2019), bahwa 
apersepsi mempengaruhi hasil belajar 
matematika siswa. Berikut dokumentasi 
pemaparan integrasi Al-Quran yang diberikan. 

 
Gambar 3. Apersepsi Integrasi Al-Quran 

 
Pemaparan Materi 

Kegiatan pemaparan materi mengenai 
peluang binomial, dimulai dari pemberian 
ilustrasi untuk penurunan rumus agar 
pembelajaran dimulai dari hal yang konkrit, 
yang biasa dirasakan atau ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Dari hal konkrit, 
selanjutnya dibuatlah abstraksi untuk 
penurunan rumus fungsi binomial. Hal tersebut 
bisa menjadi gambaran peserta dalam 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik di kelas, karena 
pembelajaran matematika realistik berorientasi 
pada hubungan antara permasalahan nyata 
dengan matematika (Warsito et al., 2019). 
Diketahui juga bahwa pembelajaran 
matematika realistik efektif untuk meningkatkan 
kemampuan matematis siswa (Nasir et al., 
2019).  Setelah mengetahui rumus fungsi 
peluang binomial, peserta diberikan contoh-
contoh soal baik soal yang rutin maupun non-
rutin, dengan tingkat kesukaran yang berbeda-
beda. Contoh soal tersebut dapat dijadikan 
referensi dalam pemberian latihan soal kepada 
siswa karena pemberian soal dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa.  Hal tesebut 
sesuai dengan hasil penelitian Sugiono (2017), 
bahwa pemberian latihan soal berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa.  

Setelah selesai memberikan 
penjelasan materi, peserta diberikan 
penjelasan mengenai alat bantu hitung dalam 
menyelesaikan masalah peluang binomial.  Alat 
bantu hitung yang pertama yaitu menjelaskan 
penggunaan tabel peluang binomial. Kedua 
yaitu menjelaskan penggunaan ms excel dalam 
menyelesaikan masalah peluang binomial. 
Pemanfaatan Ms Excel diharapkan mampu 
meningkatan motivasi belajar siswa. Sesuai 
dengan hasil penelitan (Martiningsih, 2015), 
bahwa pemanfaatan Ms Excel dapat 
meningkatkan pola pikir siswa dalam 
memecahkan masalah, menngkatkan prestasi 
dan motivasi belajar matematika siswa. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Herawati (2017) 
bahwa penggunaan media dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa. Selain itu juga, 
penggunaan Ms Excel dapat membantu guru 
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dalam merepresentasikan penjelasannya di 
depan kelas (Chaerani et al., 2015). 

Berikut dokumentasi bagian 
pemaparan materi. 

 

Gambar 4. Kegiatan Pemaparan Materi 
 
Diskusi dan Tanya Jawab 

Setelah pemaparan materi, kegiatan 
dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya 
jawab. Pada saat berdiskusi, peserta 
menceritakan pengalamannya selama proses 
pembelajaran di kelas dalam materi peluang 
binomial. Peserta juga menceritakan 
kendalanya dalam penyampaian materi 
peluang binomial di kelas, yang diantaranya 
adalah materi prasyarat yang terkadang belum 
tersampaikan karena materi prasyarat ada di 
matematika wajib, sedangkan materi peluang 
binomial ada di matematika peminatan. Selain 
kendala tersebut, biasanya materinya tidak 
tersampaikannya secara utuh kepada siswa 
karena materi ini biasanya disimpan diakhir 
semester. 

Dari sesi diskusi dan tanya jawab, para 
peserta bisa saling memberikan masukan 
sehingga akhirnya bisa mendapatkan solusi 
dari masalah yang dihadapi. Untuk kendala 
yang pertama, solusi yang ditawarkan 
diantaranya mendiskusikan dengan guru 
matematika wajib untuk waktu pemberian 
materi prasyarat, sehingga pada saat materi 
peluang binomial siswa sudah selesai 
mendapatkan materi prasyarat. Guru 
matematika wajib dan guru matematika di awal 
tahun harus menyusun rencana program 
tahunan dan program semester, agar waktu 
penyampaian materi sesuai dan materi bisa 
tersampaikan secara utuh. Adapun 
dokumentasi untuk sesi diskusi dan tanya 
jawab adalah sebagai berikut. 

Gambar 5. Kegiatan Diskusi dan Tanya Jawab 
 
Penutup 

Setelah selesai berdiskusi, peserta dan 
narasumber melakukan refleksi. Selanjutnya 
peserta mengerjakan post-test. Kegiatan ini 
kemudian diakhiri dengan doa penutup dan sesi 
dokumentasi. 

Gambar 6. Kegiatan Post-test 
 
Adapun hasil dan pencapaian luaran kegiatan 
pendalaman materi peluang binomial 
menunjukkan adanya perubahan nilai pre-test 
dan post-test. Nilai rata-rata pre-test adalah 33 
dan rata-rata nilai post-test adalah 56. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
antara nilai pre-test dan nilai post-test, karena 
hasil nilai post-test yang lebih tinggi 
dibandingkan nilai pre-test. Artinya ada 
peningkatan pemahaman materi dari sebelum 
dan sesudah kegiatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari kegiatan pendalaman materi 
peluang binomial ini yaitu adanya peningkatan 
kemampuan peserta yang ditunjukkan dari 
peningkatan nilai rata-rata pre-test dan post-
test. Nilai rata-rata sebelum kegiatan atau pre-
test adalah 33, sedangkan setelah kegiatan 
atau post-test adalah 56.  

Melihat respon dan hasil dari kegiatan 
ini, maka pendalaman materi serupa perlu 
diadakan kembali dengan tema yang berbeda 
serta metode yang lebih interaktif. Hal ini dapat 
dijadikan sarana untuk para pendidik 
meningkatkan kompetesinya yang akan 
berimbas pada perbaikan proses pembelajaran 
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